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AYAT PENGAKUAN

Roma 5:21
supaya, sama seperti dosa berkuasa dalam alam maut, 

demikian kasih karunia akan berkuasa oleh kebenaran untuk hidup yang kekal, 
oleh Yesus Kristus, Tuhan kita.

Pengakuan:
Hidupku yang lama, yang dikuasai dosa, sudah ditebus oleh 

pengorbanan Kristus di kayu salib. Alam maut tidak lagi berkuasa atas hidupku. 
Sekarang aku hidup di dalam kasih karunia-Nya. 

Di dalam kasih karunia-Nya, aku mau hidup dalam kebenaran Allah. 
Amin.

THE YEAR OF REVIVAL

MENGAMPUNI DIRI SENDIRI

1. PUJIAN PENYEMBAHAN (10 menit) 
2. KESAKSIAN (10 menit)
3. PERTUMBUHAN (30-40 menit)

 Bacaan: Lukas 15:11-32

 Kisah anak yang hilang memperlihatkan bagaimana seseorang 
bisa bangkit dari kejatuhan dan menerima kembali pengampunan serta 
pemulihan dari Allah. Ia bergumul dengan keadaan, terutama dengan 
dirinya sendiri. Bagaimana bisa menerima diri sendiri dan mengalami 
pengampunan dari Allah?      

 1. MENYADARI KESALAHAN

 Bacalah: Lukas 15:17

 Lalu ia menyadari keadaannya, katanya: Betapa banyaknya 
 orang upahan bapaku yang berlimpah-limpah makanannya, 
 tetapi aku di sini mati kelaparan.

l Apa yang sebenarnya disadari oleh anak yang terhilang 
  dalam Lukas 15:17? Mengapa kesadaran akan keadaan diri 
  menjadi langkah penting menuju pemulihan?

l Apakah rasa bersalah yang terus berlarut-larut tanda bahwa 
  kita belum mengampuni diri sendiri? Mengapa demikian?

 Anak bungsu menyadari bahwa ia telah salah jalan dan hidupnya 
hancur. Kesadaran akan kesalahan adalah langkah awal menuju 
pertobatan. Ia mengakui bahwa keputusannya meninggalkan rumah 
ayahnya adalah keliru. Ia tidak mencari kambing hitam atas kesalahan 
itu. Ia sadar bahwa dengan keputusannya sendiri, ia hidup di luar 
kehendak Bapa sehingga hasilnya tidak membawa kebahagiaan. 
Kesadaran akan kesalahan bukanlah alasan untuk terus menghukum diri 
sendiri, melainkan pintu untuk kembali kepada kasih dan pengampunan 
Bapa.

l Apa yang membuat Anda terkadang susah menyadari 
  kesalahan?   

 2. MENINGGALKAN KESALAHAN

 Bacalah: Lukas 15:18-19

 Aku akan bangkit dan pergi kepada bapaku dan berkata 
 kepadanya: Bapa, aku telah berdosa terhadap sorga dan
 terhadap bapa, aku tidak layak lagi disebutkan anak bapa; 
 jadikanlah aku sebagai salah seorang upahan bapa.    

l Lukas 15:18-19 memperlihatkan bahwa si bungsu tidak 
  hanya menyesal, tetapi bangkit dan bertindak. Menurut 
  Anda, apa bedanya "menyadari kesalahan dengan rasa 
  bersalah yang melumpuhkan" dengan "menyadari kesalahan 
  sebagai pelajaran untuk melangkah maju (meninggalkan 
  kesalahan)"?

l Mengapa kadang seseorang lebih memilih terus menyalahkan 
  diri sendiri (menghukum diri) daripada mengakui kesalahan 
  dan bangkit?

l Bagaimana cara Anda untuk melawan bisikan iblis yang 
  menggunakan masa lalu untuk membuat Anda terus merasa 
  tidak layak?

 Ia tidak hanya menyesal, tapi bangkit dan memutuskan untuk 
kembali ke rumah ayahnya. Ia tidak berusaha untuk menyembunyikan 
pelanggaran yang dibuat, tetapi mengakui dosanya dengan jujur. Ia 
datang dengan kerendahan hati, bahkan siap dengan konsekuensi jika 
seandainya harus menjadi hamba. Mengampuni diri sendiri bukan 
berarti melupakan kesalahan, tetapi berani meninggalkan kesalahan, 
menerima pengampunan Tuhan, dan bangkit untuk berjalan dalam 
kehidupan yang baru.

l Apa yang Anda lakukan agar berani melangkah 
  meninggalkan kesalahan?

 3. MENDAPATKAN PENGAMPUNAN

 Bacalah: Lukas 15:20

 Maka bangkitlah ia dan pergi kepada bapanya. Ketika ia masih 
 jauh, ayahnya telah melihatnya, lalu tergeraklah hatinya oleh 
 belas kasihan. Ayahnya itu berlari mendapatkan dia lalu 
 merangkul dan mencium dia.

l Dalam ayat ini, apa respons sang bapa saat melihat anaknya 
  pulang? Apa artinya ini bagi Anda?

l Dalam perumpamaan ini, sang ayah tidak hanya 
  mengampuni, tetapi memulihkan status anaknya sepenuhnya 
  (memberikan jubah, cincin, dan mengadakan pesta). 
  Mengapa menolak mengampuni diri sendiri sama saja 
  dengan menolak pemulihan yang Tuhan berikan?

 Sang ayah menyambutnya dengan kasih tanpa syarat sebelum 
anak itu sampai ke rumah. Ia tidak dihukum, melainkan dipeluk dan 
dipulihkan sebagai anak. Dia diterima kembali dan mendapatkan 
pemulihan. Sukacita besar dinyatakan karena satu orang berdosa telah 
bertobat. Pertobatan kita mendatangkan sukacita sorga. Mengampuni 
diri sendiri bukan berarti menganggap kesalahan itu tidak penting, 
tetapi percaya bahwa pengampunan yang Tuhan berikan jauh lebih 
besar daripada kesalahan masa lalu.

l Apa yang meyakinkan Anda bahwa kesalahan Anda diampuni 
  oleh Bapa Sorgawi?

 4. DISKUSI dan KUBU DOA (20 menit). 

 Diskusikan : 
 BAGAIMANA MEMBAWA JIWA BARU DI DALAM KOMSEL? 

 Pokok doa utama: 
 MINTA JIWA-JIWA DIKIRIMKAN KE KOMSEL KITA. 

 Selanjutnya silakan mendoakan pokok-pokok doa seperti yang 
Roh Kudus letakkan di hati masing-masing pendoa. Contoh pokok-pokok 
doa: penjangkauan kepada mereka yang terhilang dalam dosa, 
pertobatan jiwa-jiwa, perubahan hidup bagi anggota komsel, pemulihan 
ekonomi, pemulihan keluarga, seluruh pemimpin gereja (termasuk 
bapak Gembala dan keluarga), seluruh pemimpin bangsa dan negara.

 5. AYAT PENGAKUAN & HIKMAT KEHIDUPAN. (5 menit)

Bacalah ayat pengakuan beberapa kali dan setiap hari 
dalam hidup Anda. Bacalah dan ingatlah HIKMAT MINGGU INI: 

”MENGAMPUNI DIRI SENDIRI 
BUKAN BERARTI MEMBENARKAN KESALAHAN, 

MELAINKAN MENERIMA KASIH BAPA 
YANG TELAH LEBIH DAHULU MENGAMPUNI.”
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